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Ringkasan

Isu Kunci

(a) Ketergantungan masyarakat yang tinggi terhadap hutan, tantangan pengelolaan hutan tropis Indonesia.
(b

(c) Kebutuhan pangan nasional meningkat seiring pertumbuhan penduduk.
(

(

~—

Perubahan iklim mengganggu sistem produksi pangan.

~

d) Angka stunting di Indonesia tahun 2022 sebesar 21,6% melebihi ambang batas WHO < 20%
e) Potensilahan hutan yang besar, menyediakan pangan, habitat tanaman obat.

Rekomendasi
Beberapa kebijakan yang dapat direkomendasikan adalah sebagai berikut:

(a) Kementerian Kesehatan. Menerapkan program diet dengan pangan olahan garut di seluruh rumah sakit
baik rumah sakit umum pusat dan daerah maupun rumah sakit swasta melalui penyertaan olahan garut
untuk penyediaan diet harian bagi pasien rawat inap.

(b) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Menerapkan program jajanan sehat pangan
olahan garut di kantin-kantin sekolah terutama sekolah dasar, untuk mengalihkan siswa dari
mengonsumsi jajanan yang mengandung vetsin (penguat rasa). Program kantin sehat dengan
menyediakan olahan pangan lokal juga menjadi terobosan bijak di lingkup Perguruan tinggi khususnya di
jurusan Gizi dan Masyarakat dalam inisiasi program (trend setter).

(c) Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Mensosialisasikan manfaat
umbi garut kepada masyarakat desa dan menerapkan program pekarangan sehat dengan menanam
tanaman pangan lokal sebagai cadangan pangan terutama saat paceklik, dikarenakan lebih dari 50% desa
di Indonesia berada di dalam dan di tepi kawasan hutan.

(d) Kementerian Kehutanan. Mendukung agroforestri garut, mengenalkan dan mempromosikan tanaman
fungsional garut sebagai salah satu pangan agroforestri terutama dalam program perhutanan sosial pada
kawasan hutan lindung dan hutan produksi, areal KHDPK, Perhutani, HPH dan lokasi potensial lainnya.

(e) Kementerian Pertanian. Mensosialisasikan dan mempromosikan tanaman fungsional garut kepada
petani dan masyarakat sebagai salah satu pangan andalan berkhasiat, pencegah stunting dan alternatif
sumber karbohidrat, dalam aksi program edukatif maupun insentif.

(f) Kementerian Perindustrian. Mendorong industri makanan untuk mendiversifikasi produk olahan
berbahan pati garut dan mendukung UMKM untuk memproduksi berbagai varian pangan olahan garut.

(g) Kementerian Komunikasi dan Informatika. Mensosialisasikan pangan lokal garut, manfaat dan varian
olahannya di berbagai media elektronik, terutama melalui iklan di televisi dan radio.

(h) Pemerintah Daerah melalui Dinas Provinsi Terkait. Mempromosikan pangan olahan garut kepada
masyarakat, menyertakan pangan olahan garut sebagai sajian pada berbagai kegiatan rapat atau
pertemuan resmi.
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Mempromosikan Garut (Maranta
arundinacea) ‘Pangan Agroforestri’ untuk

Menekan Stunting

Pendahuluan

Lahan hutan memiliki potensi besar
menyediakan bahan pangan sebagaimana tertulis
dalam Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2015
bahwasanya sektor kehutanan berperan dalam
bidang Ketahanan Pangan melalui pemanfaatan
potensi sumberdaya hutan. Hutan tropis Indonesia
terluas ketiga di dunia, memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi terbesar kedua di dunia (mega
biodiversity) dan jumlah tanaman obat tertinggi
kedua di dunia. Salah satu praktik bijak dalam
optimalisasi pemanfaatan dan peningkatan
produktivitas lahan adalah melalui implementasi
agroforestri. Agroforestri merupakan sistem
penanaman yang mengombinasikan pohon dengan
tanaman semusim dan/atau budidaya ternak.
Agroforestri menjadi salah satu solusi yang
menjanjikan untuk pengelolaan hutan dan lahan
berkelanjutan yang berpotensi menekan laju
deforestasi dan mengatasi masalah krisis pangan,
menyediakan jasa lingkungan, menjaga kesuburan
tanah dan mitigasi perubahan iklim (Noordwijk et
al. 2018; Octavia et al. 2022; Octavia et al. 2023a).

Permasalahan pangan menjadi persoalan
mendasar yang perlu mendapat perhatian dan
penanganan segera. Menurunnya suplai pangan
semakin diperburuk dengan dampak perubahan
iklim. Jumlah penduduk miskin di Indonesia
menunjukkan tren peningkatan sejak pandemi, dan
lebih dari setengah dari 15,51 juta penduduknya
adalah masyarakat miskin pedesaan yang tinggal di
dalam dan sekitar hutan (BPS 2021; Rizaty 2022).

Garut (Maranta arundinacea), merupakan
salah satu tanaman pangan fungsional dan
sumber karbohidrat alternatif yang potensial
dikembangkan dalam sistem agroforestri. Garut
memiliki beragam manfaat kesehatan dan
penggunaan yang luas dalam industri makanan,
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tahan naungan berat (> 60%) dan mampu tumbuh
di lahan marjinal. Pangan fungsional adalah
makanan atau minuman alami yang memenuhi
tiga persyaratan utama, yaitu mengandung
senyawa bioaktif alami tertentu, bernilai gizi
tinggi yang dapat dikonsumsi sehari-hari, dan
mempunyai manfaat fisiologis bagi tubuh jika
dikonsumsi (contohnya: mencegah timbulnya
penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh,
menyembuhkan penyakit tertentu). Dari berbagai
artikel ilmiah dilaporkan bahwa umbi garut kaya
serat, asam folat dan karbohidrat, yang dapat
mencegah terhambatnya tumbuh kembang
(stunting) pada anak, memiliki Indeks Glikemik
rendah (baik untuk diet diabetes), pati resisten
(sebagai pangan prebiotik), menyehatkan saluran
pencernaan dan baik untuk mencegah/mengatasi
maag, pati bebas gluten (gluten free) cocok untuk
diet penderita autoimun, autisme, menghambat
penyakit degeneratif, kaya antioksidan yang
menjadi imunostimulan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh (Harmayani et al. 2011; Marliyati
2021).

Garut dijumpai hampir di seluruh wilayah
Indonesia, yaitu di Pulau Jawa, Sumatera, Maluku,
dan Sulawesi dengan nama global arrowroot.
Beragam nama lokalnya antara lain garut, irut,
ararut, sagu patat, selarut, laru, sagu arut, labia
walanta dan huda sula. Meski memiliki banyak
kegunaan dan sumber karbohidrat, garut belum
banyak dibudidayakan secara serius di Indonesia
dan belum dikenal luas di masyarakat baik jenis
tanaman maupun ragam manfaatnya yang luar
biasa. Luas lahan budidaya garut di Indonesia
tercatat 49,98 hektar yang tersebar di Yogyakarta,
Jawa Timur dan Jawa Tengah. Di Jawa Barat,
tanaman garut banyak dijumpai di Garut, Ciamis,
Tasikmalaya, Bogor, Sumedang dan Cianjur. Jenis ini
juga dijumpai di luar Pulau Jawa (Sumatera Barat,

803



Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Barat dan Maluku), namun belum dibudidayakan
secara intensif (Djaafar et al. 2010). Terbatasnya
budidaya garut oleh masyarakat kemungkinan
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan
kesadaran mengenai potensi besar garut, sehingga
memerlukan promosi yang lebih luas terhadap jenis
ini. Rekomendasi kebijakan ini bertujuan untuk
mempromosikan tanaman garut sebagai tanaman
pangan fungsional yang kaya manfaat, prospek
budidayanya dalam sistem agroforestri, potensi
diversifikasi olahan pangan dan memberikan
masukan bagi pembuat kebijakan, pelaku usaha
dan masyarakat dalam pengenalan dan pembiasaan
penggunaan garut sebagai pangan lokal di berbagai
kegiatan dan tempat.

Garut: Umbi Sehat Kaya
Manfaat

Saat ini minat terhadap pengembangan
pangan fungsional dari bahan lokal semakin
meningkat. Garut yang berasal dari wilayah
Amerika Selatan di Brasil bagian barat merupakan
tanaman umbi-umbian yang ditanam secara lokal di
Indonesia. Tidak hanya kaya serat, karbohidrat
dan asam folat, umbi garut juga kaya zat besi,
kalsium, fosfor, kalium, seng dan memiliki
kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan
umbi-umbian lainnya. Umbi garut memiliki lebih
banyak karbohidrat kompleks dan lebih sedikit
gula, sehingga cocok untuk diet penderita
diabetes. Kandungan pati umbi garut berkisar
antara 15-20% yang dapat memenuhi kebutuhan
folat harian sekitar 100% bagi ibu hamil (Amante
et al.,, 2020). Di samping potensinya sebagai
pencegah/mengatasi stunting dan diet diabetes,
umbi  garut memiliki sifat  antioksidan,

antimikroba, anti-inflamasi, anti-ulkus
(mengobati  tukak  lambung),  antidiare,
antibakteri, antikanker, rendah lemak

(antikolesterol) dan imunostimulator (Kusbandari
dan Susanti 2017; Marliyati 2021; Pant et al.,
2021).

Kurangnya pengenalan dan pengetahuan
masyarakat terhadap jenis ini menyebabkan belum

banyak masyarakat yang memahami manfaatnya
yang luar biasa, potensi dan prospek
pemanfaatannya yang luas, dan tertarik dalam
membudidayakannya. Kandungan zat gizi umbi
garut yang lengkap dengan beragam manfaat
kesehatan menjadikan tanaman ini sangat layak
dikonsumsi sebagai diet sehari-hari di berbagai
kesempatan, kapan saja dan di mana saja, mulai
dari balita, remaja, ibu hamil, hingga lansia, bahkan
untuk pemulihan kondisi saat sakit.

Prospek Agroforestri Garut

Kajian budidaya garut, kandungan nutrisi
dan senyawa bioaktif umbi garut serta
produktivitasnya dalam pola tanam agroforestri
masih terbatas. Garut mampu tumbuh di bawah
naungan berat, tumbuh baik di daerah tropis pada
ketinggian 0-1.350 mdpl, kelembaban udara 40-
72%, suhu 20-30°C, dengan intensitas cahaya relatif
rendah 12-56% (Rohandi, 2018). Hasil penelitian
model agroforestri garut dengan kapulaga di bawah
tegakan sengon umur 3-4 tahun di lokasi Hutan
Cikabayan IPB menunjukkan bahwa model
agroforestri ini menghasilkan produktivitas lahan
yang lebih tinggi dibandingkan produktivitasnya
secara monokultur dengan nilai ekonomi yang layak
(Gambar 1). Di lokasi ini, garut mampu berproduksi
sebesar rata-rata 6,17 ton/ha, hingga mencapai
1.044 g per rumpun (10,4 ton/ha) di bawah
naungan berat >60%. Kandungan total fenolik
(sumber antioksidan) dan pati umbi garut yang
dihasilkan dari pola tanam agroforestri dari
kombinasi ketiga jenis ini tidak berbeda nyata
dengan monokultur (Octavia 2023; Octavia et al.
2023b, Octavia et al. 2024b). Keuntungan lainnya,
kombinasi ketiga jenis ini dalam praktik agroforestri
dapat meningkatkan rendemen minyak atsiri daun
kapulaga dan signifikan meningkatkan kandungan
1,8-sineol, yang menjadi komponen penyusun
utama dalam minyak atsirinya (Hani dan Octavia
2020; Octavia et al. 2024a). Keberadaan pohon
legum penting karena dapat meningkatkan
ketersediaan N bagi tanaman dan meminimalkan
resiko kehilangan N akibat hujan (Hani dan octavia
2020; Octavia 2023; Octavia et al. 2023b). Studi
lainnya di Kabupaten Garut melaporkan bahwa
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kandungan pati dan biomassa umbi tertinggi
dihasilkan oleh tanaman garut yang dibudidayakan
di dataran rendah di bawah tegakan sengon
berumur 3 tahun dengan intensitas cahaya 25%
menghasilkan kandungan pati, biomassa umbi dan
hasil yang lebih tinggi (Sudrajat et al. 2023).
Pengembangan model agroforestri ini memberikan
prospek yang menjanjikan untuk dipromosikan
khususnya di areal Perhutanan Sosial, dalam rangka
mendukung Program Ketahanan Pangan dan Multi
Usaha Kehutanan. Di samping itu, juga potensial
diterapkan di lahan pekarangan, dan lahan-lahan
marginal yang padat penduduk.

Garut mudah tumbuh, sederhana dalam
perawatan, dan relatif tahan terhadap serangan
hama. Budidayanya dalam praktik agroforestri
mampu mempertahan kesuburan tanah melalui
input unsur hara dari serasah daun dan aktivitas
perakaran terutama pohon dan tanaman semusim

kelompok legum.

Gambar 1. Pertumbuhan garut usia 6 bulan (A)
agroforestri dan (B) monokultur

Diversifikasi Olahan Pangan
Garut

Beberapa varian olahan garut diantaranya
sereal, emping, cookies, tepung pati, biskuit, keripik
dan aplikasi tepungnya pada berbagai penganan
lokal lainnya seperti dodol, bakwan, kue dadar,
ongol-ongol, kue semprit dan lainnya (Gambar 2).
Prospek dan manfaat garut ini akan dapat dikenal
masyarakat jika ada lebih banyak varian makanan
yang menggunakan tepung garut sebagai bahan
dasarnya. Hal ini memerlukan perhatian dan
keseriusan dari pelaku wusaha, industri kecil,
menengah hingga perusahaan besar lainnya.
Beragam produk mie instan yang sudah dikenal luas
oleh masyarakat, dapat menggunakan tepung garut
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sebagai bahan baku andalan untuk mitigasi stunting
dan memberikan manfaat lebih bagi kesehatan
mengingat mie instan cukup populer di kalangan
masyarakat.
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Gambar 2. Varian olahan garut
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